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KATA PENGANTAR 


Assalamu'alaikum, Wr. Wb. 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur kami 
sampaikan ke hadirat Allah Swt., yang telah melimpahkan 
rahmat serta hidayah-Nya sehingga buku yang berjudul 
“Buku Ajar Etika Umum” karya Asmawati Burhan ini dapat 
terselesaikan dan kami terbitkan. 

Masalah penyimpangan etik sebagai akibat kemajuan 
teknologi/ilmu pengetahuan kini kian marak terjadi dan 
menimbulkan konflik terhadap nilai-nilai di masyarakat. 
Oleh karena itu, seiring dengan perkembangan arus global 
yang kian tak terbendung, etika menjadi suatu disiplin 
ilmu yang penting untuk dipelajari. Menjawab persoalan 
tersebut, buku ini hadir sebagai referensi yang akan 
memberi pembaca pemahaman penuh mengenai hal-hal 
dasar yang berkaitan dengan etika umum, meliputi: konsep 
dasar etika, pendapat dalam etika, hak dan kewajiban 
manusia, etiket dalam pergaulan hidup, serta profil 
mahasiswa masa kini. 

Akhirnya, dengan diterbitkannya buku ini, 
diharapkan dapat memberikan sebuah pemahaman tentang 
etika umum sebagai filsafat tentang tingkah laku yang 
berlaku tidak hanya bagi sebagian manusia saja, namun 
juga bagi semua manusia. Selamat menikmati buku ini. 
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Semoga dengan menghargai buku, kita dapat mengambil 
makna dan pelajaran berharga untuk perjalanan hidup kita. 
Wassalamu 'alaikum, Wr. Wb. 


Hormat Kami, 


Penerbit Deepublish 
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BAB | 
KONSEP DASAR ETIKA 


PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 


Istilah “etika” berasal dari bahasa Yunani kuno. Kata 
Yunani etos dalam bentuk tunggal mempunyai arti 
kebiasaan-kebiasaan tingkah laku manusia, adat, akhlak, 
watak, perasaan, sikap: dan cara berpikir. Dalam bentuk 
jamak ta etha mempunyai arti adat kebiasaan. Menurut 
filsuf Yunani Aristoteles, istilah etika sudah dipakai untuk 
menunjukkan filsafat moral. Sehingga berdasarkan asal 
usul kata, maka etika berarti: ilmu tentang apa yang biasa 
dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan. 

Etik merupakan bagian dari filosofi yang 
berhubungan erat dengan nilai manusia dalam menghargai 
suatu tindakan, apakah benar atau salah dan apakah 
penyelesaiannya baik atau salah (Jones, 1994). 
Penyimpangan mempunyai konotasi yang negatif yang 
berhubungan dengan hukum. Seseorang bidan dikatakan 
profesional bila ia mempunyai kekhususan. Sesuai dengan 
peran dan fungsinya seorang bidan bertanggung jawab 
menolong persalinan. Dalam hal ini bidan mempunyai hak 
untuk mengambil keputusan sendiri yang harus 
mempunyai pengetahuan yang memadai dan harus selalu 
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memperbaharui ilmunya dan mengerti tentang etika yang 
berhubungan dengan ibu dan bayi. 

Derasnya — arus globalisasi — yang — semakin 
mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat dunia, juga 
mempengaruhi munculnya masalah/ penyimpangan etik 
sebagai akibat kemajuan teknologi/ilmu pengetahuan yang 
menimbulkan konflik terhadap nilai. Arus kesejahteraan ini 
tidak dapat dibendung, pasti akan mempengaruhi 
pelayanan kebidanan. Dengan demikian penyimpangan 
etik mungkin saja akan terjadi juga dalam praktik 
kebidanan misalnya dalam praktik mandiri, tidak seperti 
bidan yang bekerja di RS, RB atau institusi Kesehatan 
lainnya, mempertanggungjawabkan sendiri apa yang 
dilakukan. Dalam hal ini bidan yang praktik mandiri 
menjadi pekerja yang bebas mengontrol dirinya sendiri. 
Situasi ini akan besar sekali pengaruhnya terhadap 
kemungkinan terjadinya penyimpangan etika. 


2. Pengertian Dasar Etika 


Istilah atau kata etika sering kita dengar, baik di 
ruang kuliah maupun dalam kehidupan sehari-hari tidak 
hanya dalam segi keprofesian tertentu, tetapi menjadi kata- 
kata umum yang sering digunakan, termasuk diluar 
kalangan cendekiawan. Dalam profesi bidan “etika” lebih 
dimengerti sebagai filsafat moral. 

Istilah “etika” berasal dari bahasa Yunani kuno. Kata 
Yunani etos dalam bentuk tunggal mempunyai arti 
kebiasaan-kebiasaan tingkah laku manusia, adat, akhlak, 
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watak, perasaan, sikap: dan cara berpikir. Dalam bentuk 
jamak ta etha mempunyai arti adat kebiasaan. Menurur 
filsuf Yunani Aristoteles, istilah etika sudah dipakai untuk 
menunjukkan filsafat moral. Sehingga berdasarkan asal 
usul kata, maka etika berarti: ilmu tentang apa yang biasa 
dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan. 

Etika berasal dari bahasa inggris Ethics, artinya 
pengertian, ukuran tingkah laku atau prilaku manusia yang 
baik. Etika berasal dari bahasa latin Mos atau mores artinya 
moral, yang berarti juga adat, kebiasaan, sehingga makna 
kata moral dan etika adalah sama. 

Menurut kamus bahasa indonesia etika artinya ilmu 
pengetahuan tentang azas azas akhlak (moral). Menurut 
kamus besar bahasa indonesia etika mengandung arti: 

a. Ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk 
tentang hak dan kewajiban moral. 

b. Kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan 
akhlak. 

c. Nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu 
golongan atau masyarakat. 


Bertens merumuskan arti etika sebagai berikut: 

a. Kata etika bisa dipakai dalam arti nilai nilai dan 
norma norma moral yang menjadi pegangan bagi 
seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur 
tingkah lakunya, arti ini dirumuskan sebagai sistim 
nilai, Sistim nilai bisa berfungsi dalam hidup manusia 
perorangan maupun pada taraf sosial. 
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b. Etika berarti kumpulan asas atau moral yang 
dimaksud disini adalah etika mempunyai arti ilmu 
tentang apa yang baik atau apa yang buruk. 


3. Tujuan Etika 


Menurut Martin (1993), etika didefinisikan sebagai 
"the discipline which can act as the performance index or 
reference for our control system”. Dengan demikian, etika 
akan memberikan semacam batasan maupun standar yang 
akan mengatur pergaulan manusia di dalam kelompok 
sosialnya. Dalam pengertiannya yang secara khusus 
dikaitkan dengan seni pergaulan manusia, etika ini 
kemudian dirupakan dalam bentuk aturan (code) tertulis 
yang secara sistematik sengaja dibuat berdasarkan prinsip- 
prinsip moral yang ada dan pada saat yang dibutuhkan 
akan bisa difungsikan sebagai alat untuk menghakimi 
segala macam tindakan yang secara logika- rasional umum 
(common sense) dinilai menyimpang dari kode etik. 

Dengan demikian etika adalah refleksi dari apa yang 
disebut dengan “self-control”, karena segala sesuatunya 
dibuat dan diterapkan dari dan untuk kepentingan 
kelompok sosial (profesi) itu sendiri. Dengan demikian 
tujuan etika dalam profesi yaitu: 

a. Untuk mengatur dalam menjalankan tugas sesuai 
profesi 

b. Menjadi alat self-control dari tindakan yang 
menyimpang 

c. Meningkatkan pengabdian kepada masyarakat 
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d. Menjaga dan memelihara kesejahteraan pelayanan 
kebidanan 
e. Meningkatkan kualitas pelayanan. 


4. Pembagian Etika 


a. Etika Deskriptif: 

Melukiskan tingkah laku moral dalam arti luas, 
misalnya adat kebiasaan, anggapan anggapan tentang baik 
buruk, tindakan tindakan yang diperbolehkan atau tidak. 

Etika deskriptif tidak memberi penilaian tetapi 
menggambarkan moralitas pada individu individu 
tertentu, kebudayaan atau subkultur tertentu dalam kurun 
waktu tertentu. 


b. Etika Normatif: 

Terjadi penilaian prilaku manusia.penilaian ini 
terbentuk atas dasar norma, Etika normatif bersifat 
preskriptif (memerintahkan), tidak melukiskan melainkan 
menentukan benar atau tidaknya tingkah laku. Etika 
normatif menampilkan argumentasi atau alasan atas dasar 
norma dan prinsip atas apa yang dapat dipertanggung 
jawabkan secara rasional dan dapat diterapkan dalm 
praktik. 


c.  Metaetika: 

Meta berasal dari bahasa Yunani yang berarti 
melebihi atau melampaui. Metaetika mempelajari logika 
khusus dari ucapan ucapan etis. Pada metaetika 
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mempersoalkan bahasa normatif apakah dapat diturunkan 
menjadi ucapan kenyataan, Metaetika mengarahkan pada 
arti khusus dari bahasa etika. 


5. Perbedaan Etika, Etiket, Moral, Nilai dan Norma 


a. Etiket 
Adalah tatacara (adab, sopan santun, dll) di 
masyarakat beradab dim hubungan baik diantara sesama. 
Etiket berasal dari kata Etiguette (bhs inggris) berarti sopan 
santun. 
Persamaan etika dan etiket: 
1) Sama sama menyangkut perilaku manusia 
2) Memberi nama bagi prilaku manusia, yaitu 
menyatakan tentang apa yang harus dilakukan atau 
tidak boleh dilakukan. 


Perbedaan Etika dan Etiket: 

1) Etiket menyangkut cara sesuatu perbuatan yang 
harus dilakukan, Etika tidak terbatas pada cara 
dilakukannya suatu perbuatan, memberi nilai tentang 
perbuatan itu sendiri. 

2) Etiket hanya berlaku dalam pergaulan, bila tidak ada 
orang lain tidak berlaku, Etika selalu berlaku, tidak 
tergantung hadir atau tidaknya seseorang. 

3) Etiket bersifat relative, tidak sopan dalam satu 
kebudayaan, sopan dalam kebudayaan lain, Etika 
bersifat absolut (contoh jangan berbohong). 

4) Etiket memandang manusia dari segi lahiriyah, Etika 
dari segi batiniah. 
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b. Moral 
Adalah nilai nilai dan norma yang menjadi pegangan 
bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur 
tingkah lakunya, Moral juga berarti mengenai yang 
dianggap baik atau buruk dimasyarakat dalam suatu kurun 
waktu tertentu sesuai perkembangan atau perubahan 
norma atau nilai. 
Moralitas berasal dari bahasa latin Moralis, artinya: 
1) Sama sama menyangkut perilaku manusia. 
2) Memberi norma bagi perilaku manusia, yaitu 
menyatakan tentang apa yang harus dilakukan atau 
tidak dilakukan. 


c. Nilai 
Merupakan sesuatu yang baik, sesuatu yang menarik, 
sesuatu yang dicari, sesuatu yang menyenangkan, sesuatu 
yang disukai, sesuatu yang diinginkan, Menurut filsuf 
jerman Hang Jonas nilai adalah the address of a yes, 
sesuatu yang ditujukan dengan ya kita.sesuatu yang kita 
iyakan, nilai mempunyai konotasi positif. Nilai mempunyai 
tiga ciri: 
1) Berkaitan dengan subjek 
2) Tampil dalam suatu nilai yang praktis karena subjek 
ingin membuat sesuatu. 
3) Nilai menyangkut pada sifat yang ditambah oleh 
subjek pada sifat yang dimiliki objek. 
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d. Norma 

Pengertian Norma dan Fungsi Norma | Pengertian 
norma adalah ukuran (benar salahnya, tepat tidak 
tepatnya, pantas atau tidaknya) perilaku seseorang dalam 
masyarakat. Norma adalah serangkaian sanksi bagi para 
pelanggarnya dan larangan yang dilengkapi sanksi bagi 
para pelanggarnya kita sudah membahas mengenai nilai. 
Nilai umumnya dijabarkan lebih lanjut menjadi norma. 
Dengan demikian, nilai menjadi landasan pembentukan 
norma. Nilai menjadi dasar pembenar bagi norma. Dalam 
Norma terdapat fungsi norma atau tujuan norma dalam 
kehidupan bersama warga masyarakat sehingga Norma 
dapat berarti dengan melihat fungsi-fungsi norma dimana 
kita ketahui bahwa norma beraneka ragam atau macam- 
macam norma dan disetiap macam norma tersebut 
memiliki fungsi-fungsi tersendiri. Untuk mengetahui lebih 
banyak pengertian Norma, lihat berbagai definisi yang 
dikemukakan para ahli mengenai apa itu norma. Beberapa 
di antaranya adalah sebagai berikut: 


Pengertian Norma Menurut Para Ahli 

a. Norma adalah aturan-aturan dan harapan-harapan 
masyarakat yang memandu perilaku anggota- 
anggotanya (John J. Macionis, 1997). 

b. Norma adalah standar perilaku yang mapan yang 
dipelihara oleh masyarakat (Richard T. Schaefer & 
Robert P. Lamm, 1998). 

c. “Norma adalah aturan atau pedoman yang 
menyatakan tentang — bagaimana seseorang 
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seharusnya bertindak dalam situasi tertentu (Craig 
Calhoun, 1997). 

Norma adalah rancangan ideal perilaku manusia 
yang memberikan batas-batas bagi anggota 
masyarakat dalam mencapai tujuan hidupnya 
(Broom & Selznic). 

Norma adalah prinsip atau aturan yang konkret, 
yang seharusnya diperhatikan oleh warga 
masyarakat (Antony Giddens, 1994). 


Fungsi Norma 


a. 


n 


Mengatur tingkah laku masyarakat agar sesuai 
dengan nilai yang berlaku 

Menciptakan ketertiban dan keadilan dalam 
masyarakat. 

Membantu mencapai tujuan bersama masyarakat 
Menjadi dasar untuk memberikan sanksi kepada 
warga masyarakat yang melanggar norma 


Pengertian Norma dan Jenis-Jenis Norma 


Norma adalah aturan-aturan yang berisi petunjuk 


tingkah laku yang harus atau tidak boleh dilakukan 


manusia dan bersifat mengikat. Hal ini berarti bahwa 


manusia wajib menaati norma yang ada. Norma adalah 


kaidah atau ketentuan yang mengatur kehidupan dan 


hubungan antar manusia dalam arti luas. Norma 


merupakan petunjuk hidup bagi manusia dan pedoman 


perilaku seseorang yang berlaku di masyarakat. 
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Norma bersifat mengikat setiap masyarakat 

Keberadaan norma sangat diperlukan untuk memberi 
petunjuk kepada manusia tentang bagaimana manusia 
harus bersikap bertingkah laku dalam masyarakat agar 
tercipta kehidupan bersama yang tertib, tenteram, aman, 
dan harmonis. 

Norma berisi larangan dan perintah. Perintah adalah 
keharusan yang harus dilakukan seseorang untuk berbuat 
sesuatu dengan kebaikan. Larangan adalah keharusan bagi 
seseorang untuk tidak berbuat sesuatu karena 
menimbulkan kerugian. 


6. Hubungan Etika, Moral dan Kepribadian 


Dalam kehidupan sehari-hari etika sangat penting 
dalam berkomunikasi karena menyangkut perasaan dan 
harga diri seseorang. Oleh karena itu kita diharapkan dapat 
memahami makna etika itu sendiri. 

Etika berasal dari kata Yunani ethos, yang berarti 
"adat istiadat” atau “kebiasaan”. Dalam pengertian ini 
etika berkaitan dengan kebiasaan hidup yang baik, baik 
pada diri seseorang maupun pada suatu masyarakat atau 
kelompok masyarakat. Ini berarti etika berkaitan dengan 
nilai-nilai, tata cara hidup yang baik, aturan hidup yang 
baik, dan segala kebiasaan yang dianut dan diwariskan 
dari satu orang ke orang yang lainnya. 

Dilihat dari pengertian etika diatas, etika hampir 
sama dengan pengertian moralitas. Moralitas berasal dari 
kata Latin mos, yang berarti "adat istiadat” atau 
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“kebiasaan”. Arti secara harafiah yaitu etika dan moralitas 
sama-sama berarti sistem nilai tentang bagaimana manusia 
harus hidup baik sebagai manusia yang telah di 
institusionalisasikan dalam sebuah adat kebiasaan yang 
kemudian terwujud dalam pola perilaku yang ajek dan 
terulang dalam kurun waktu yang lama sebagaimana 
baiknya sebuah kebiasaan. Etika dan moralitas memberi 
petunjuk konkret tentang bagaimana manusia harus hidup 
secara baik sebagai manusia begitu saja, kendati petunjuk 
konkret itu bisa disalurkan melalui dan bersumber dari 
agama dan kebudayaan tertentu. 

Kepribadian adalah keseluruhan cara di mana 
seorang individu bereaksi dan berinteraksi dengan 
individu lain 

Kepribadian paling sering dideskripsikan dalam 
istilah sifat yang bisa diukur yang ditunjukkan oleh 
seseorang. 


Kepribadian menurut pengertian sehari-hari 

Disamping itu kepribadian sering diartikan dengan 
ciri-ciri yang menonjol pada diri individu, seperti kepada 
orang yang pemalu dikenakan atribut “berkepribadian 
pemalu”. Kepada orang supel diberikan atribut 
“berkepribadian supel” dan kepada orang yang plin-plan, 
pengecut, dan semacamnya diberikan atribut “tidak punya 
kepribadian”. 
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Kepribadian menurut psikologi 

Berdasarkan penjelasan Gordon Allport tersebut kita 
dapat melihat bahwa kepribadian sebagai suatu organisasi 
(berbagai aspek psikis dan fisik) yang merupakan suatu 
struktur dan sekaligus proses. Jadi, kepribadian merupakan 
sesuatu yang dapat berubah. Secara eksplisit Allport 
menyebutkan, kepribadian secara teratur tumbuh dan 
mengalami perubahan. 


7. Kepribadian, Kesusilaan dan Adat Istiadat 


Lapangan pertama yang harus dibedakan dari 
kesusilaan ialah adat istiadat. Sudah pasti bukanlah sesuatu 
yang mengada-ada untuk memperbandingkan adat-istiadat 
dan kesusilaan: kata-kata itu sendiri menghendakinya, 
karena (di dalam bahasa Belanda Pen) ditinjau secara 
etimologi ada hubungan yang erat diantara keduanya. 
Begitu juga halnya dengan pemakaian bahasa Yunani. Di 
yunani, suatu negeri di dunia Barat yang didalamnya orang 
untuk pertama kalinyamerenung renung mengenai 
kesusilaan, dipilahkan antara “"ethos” dengan “ethos”, 
meskipun ditinjau dari segi etimologi kedua kata tersebut 
berasal dari kata dasar yang sama. Yang terakhir tadi 
biasanya dipakai dalam bentuk jamak: “ta ethe” Dalam hal 
ini pengertiannya bertepatan denganpengertian “adat- 
istiadat” seperti halnya kata “ethos” bertepatan 
pengertiannya dengan kata “kesusilaan”. Didalam bahasa 
latin pemilahan ini diungkapkan secara agak lain. Kata 
“mores” yang merupakan asal kata “moral” berarti adat 
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istiadat. Bagi pengertian “kesusilaan” dipergunakan 
ungkapan yang lain. Kali ini etimologi tidak akan 
menyesatkan kita. Keduanya bersifat mengatur perilaku 
manusia. Tetapi juga ada perbedaannya, meskipun dalam 
praktiknya sering sukar untuk menunjukkannya. Untuk 
dapat menyimak perbedaan ini, pertama-pertama kita 
harus menelaah sifat hakekat adat-istiadat Penyelidikan 
semacam ini penting berdasar sejumlah pertimbangan. Kita 
tidak sekadar melihat adanya perbedaan antara adat- 
istiadat dengan kesusilaan, melainkan juga melihat adanya 
kesesuaian dan adanya hubungan di antara keduanya. Kita 
tidak hanya berusaha mengenal secara lebih baiksifat 
hakekat sesungguhnya dari kesusilaan, melainkan juga 
berusaha memahami nilai nisbi dari adat istiadat. 
Berhubung dengan itu pertama-tama kita akan menelaah 
ciri-ciri adat-istiadat. Kemudian menetapkan nilainya dan 
pada akhirnya menentukan perbedaan antara adat istiadat 
dengan kesusilaan. 

kebudayaan di masyarakat turut memberikan 
sumbangan pada pembentukan kepribadian seseorang. 
Kepribadian suatu individu masyarakat, walaupun 
berbeda-beda distimulasi dan dipengaruhi oleh nilai-nilai 
dan norma-norma dalam sistem budaya dan juga oleh 
sistem sosial yang telah diinternalisasinya melalui proses 
sosialisasi dan proses pembudayaan selama hidup sejak 
masa kecilnya sampai tua. Kepribadian ada yang selaras 
dan ada yang tidak selaras dengan lingkungan alam serta 
sosial. Pembentukan watak banyak dipengaruhi oleh 
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pengalamannya ketika sebagai anak-anak yang berada 
dalam asuhan orang-orang terdekat di lingkungannya, 
yaitu ayahnya, ibunya, kakaknya, dan individu lainnya 
yang berada di sekelilingnya. Suatu kebudayaan sering 
memancarkan suatu watak khas tertentu yang tampak dari 
luar. Watak inilah yang terlihat oleh orang asing. Watak 
khas itu sering tampak pada gaya tingkah laku 
masyarakatnya, kegemaran- kegemaran mereka, dan 
berbagai benda budaya hasil karya mereka. Kebudayaan di 
masyarakat turut memberikan sumbangan dalam 
pembentukan kepribadian seseorang, antara lain melalui 
nilai-nilai, norma-norma dalam sistem budaya setempat. 


8. Karakteristik Perilaku Manusia 


Ada beberapa karakteristik perilaku manusia yang 
membedakannya dengan makhluk lain, yaitu kepekaan 
social, kelangsungan perilaku, orientasi pada tugas, usaha 
dan perjuangan, serta setiap individu adalah unik. 

a. Kepekaan sosial 

Kepekaan sosial adalah kemampuan manusia untuk 
dapat menyesuaikan perilakunya sesuai dengan 
pandangan dan harapan orang lain. Manusia adalah 
makhluk social yang dalam hidup nya memerlukan kawan 
dan berkerja sama dengan orang lain. Perilaku manusia 
bersifat situasional, artinya perilaku manusia akan berbeda 
pada situasi yang berbeda. Contohnya: 
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1) Perilaku manusia pada saat dengan melayat pada 
sebuah kematian akan berbeda dengan perilaku pada 
saat menghadiri resepsi pernikahan. 

2) Perilaku manusia akan berbeda pada saat 
menghadapi orang, misalnya sedang marah, 
bersenang-senang, tertimpa musibah, dan belajar. 


b. Kelangsungan perilaku 

Kelangsungan perilaku memiliki makna bahwa 
antara perilaku satu dan perilaku yang lain terdapat 
keterkaitan. Perilaku sekarang adalah lanjutan perilaku 
yang baru lalu dan seterusnya. Dengan kata lain, perilaku 
manusia terjadi secara berkesinambungan dean bukan 
dengan serta merta. Jadi, perilaku manusia sebenarnya 
tidak pernah berhenti pada satu titik. Perilaku manusia 
pada masa lalu merupakan lanjutan perilaku sebelumnya. 
Fase perkembangan manusia bukanlah suatu fase 
perkembangan yang berdiri sendiri atau terlepas dari 
perkembangan lain dalam kehidupan manusia. Contonhya 
seorang mahasiswa kebidanan, yang setiap hari mengikuti 
kuliah pada akhirnya lulus dan memilki kepandaian serta 
keterampilan di bidang kebidanan, kemudian mendapat 
pekerjaan, memperoleh penghasilan, berumah tangga, 
memiliki keturunan, mendapat cucu, dan seterusnya. 


c. Orientasi pada tugas 
Orientasi pada tugas memiliki makna bahwa setiap 
perilaku manusia selau memiliki orientasi pada tugas 
tertentu. Seorang mahasiswa yang rajin menuntut ilmu, 
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berorientasi untuk dapat menguasai ilmu pengetahuan 
tertentu. Demikian pula individu yang bekerja, mereka 
berorientasi untuk menghasilkan sesuatu, contohnya: 

1) Seorang mahasiswa yang sedang giat-giatnya belajar 
untuk menghadapi ujian semester, pada malam 
harinya oerlu tidur dan minum suplemen agar 
tubuhnya terasa bugar sehingga mampu 
mengerjakan soal dengan baik keesokan harinya. 

2) Seorang karyawan yang berkeja seharian penuh 
memerlukan waktu untuk istirahat, makanan bergizi, 
dan berekreasi. Perilaku itu sebenarnya berorientasi 
pada tugas dan harus dipenuhi agar individu dapat 
menghimpun tenaga dan energy kembali sehingga 
dapat bekerja dengan semangat. 


d. Usaha dan perjuangan 

Usaha dan perjuangan merupakan pilihan pada 
manusia telah dipilih dan ditentukan sendiri, serta tidak 
akan memperjuangkan sesuatu yang memang tidak ingin 
diperjuangkan. Jadi, sebenarnya manusia memiliki cita-cita 
(aspiration) yang ingin diperjuangkan, sedangkan hewan 
hanya berjuang untuk mendapatkan sesuatu yang sudah 
tersedia di alam. Contohnya: Seorang mahasiswa yang 
akan pergi kuliah ke kampus dengan bus. Calon 
penumpang pada jam-jam pagi sangat banyak sehingga 
semua orang harus berusaha dengan susah payah untuk 
dapat naik ke bus. Walaupun banyak bus yang tersedia, 
mahasiswa tersebut hanya akan berusaha naik bus jurusan 
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kampus tempat ia kuliah, sedangkan bus ke jurusan lain 
akan dibiarkannya, walaupun penumpang bus tersebut 
tidak sepenuh bus yang akan ditumpanginya. 


e. Setiap individu adalah unik 

Unik mengandung arti bahwa individu yang satu 
berbeda denagn individu yang lain. Tidak ada dua manusia 
yang sama persis dimuka bumi ini, walaupun ia dilahirkan 
kembar. Manusia mempunyai ciri-ciri, sifat, watak, tabiat, 
kepribadian dan motivasi tersendiri yang membedakannya 
dengan manusia yang lainnya. Perbedaan pengalaman 
yang dialami individu pada masa silam dan cita-citanya di 
kemudian hari menentukan perilaku individu dimasa kini 
yang berbeda-beda pula. 
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